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Abstract

This research aims to analyze students’ leaming difficulties in studying basic
mathematics subject as a matriculation program at the university. This research is a
mixed-method research that used a quantitative and a qualitative approach. The
subjects of this research were 90 students of Sanata Dharma University from Mappi
Papua who were participating in matriculation program of basic mathematics
subject, especially long and heavy unit. The research instruments used were test
instruments and student context questionnaires. The test instruments were used to
identify students’ learning difficulties while the student context questionnaires aim
to obtain confirmation of the locations of the students’ leaning difficulties. The
results showed that 21.1% of students’ learning difficulties were in factual
knowledge, 46.7% in conceptual knowledge, and 32.2% in procedural knowledge.
The learning difficulties types included 20% in understanding facts difficulty,
35.6% in applying concepts difficulties, and 44.4% in implementing procedures
difficulty.

Keywords: basic mathematics, learning difficulty analysis

Pendahuluan
Penerapan Matematika

Matematika merupakan mata pelajaran penting dalam pendidikan di masa
depan (Ardi et al., 2019). Matematika dikenal sebagai pengetahuan prasyarat
diberbagai pekerjaan (Eng, Li, & Julaihi, 2010). Secara lebih jelas, Eng et al. (2010)
menyebutkan bahwa setiap bagian dari matematika memiliki penerapan yang
berbeda-beda untuk setiap pilihan pekerjaan. Penerapan matematika ini penting
dalam kehidupan karena proses matematisasi melatih kita untuk dapat memahami
masalah, melakukan peny masalah, dan masalah (Jupri
& Drijvers, 2016). Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri masih terdapat
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika.

Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan belajar matematika dapat terjadi terhadap hampir semua peserta didik
di setiap jenjang pendidikan, bahkan pada peserta didik di perguruan tinggi
(mahasiswa) (Kereh, Sabandar, & Tjiang, 2013). Kesulitan belajar matematika
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Abstract

This research aims to analyze students’ learning difficulties iffitudying basic
mathematics subject as a matriculation program at the university. This research is a
Zixed-method research that used a quantitative and a qualitative approach. The
subjects of this research were 90 students of Sanata Dharma University from Mappi
Papua who were participating in matriculation program of basic mathematics
subject, especially long and heavy unit. The research instruments used were test
instruments and student context questionnaires. The test instruments were used to
identify students’ learning difficulties while the student context questionnaires aim
to obtain confirmation of the locations of the students’ learning difficulties. The
results showed that 21.1% of students’ learning difficulties were in factual
knowledge, 46.7% in conceptual knowledge, and 32.2% in procedural knowledge.
The learning difficulties types included 20% in understanding facts difficulty,
35.6% in applying concepts difficulties, and 44 4% in implementing procedures
difficulty.

Keywords: basic mathematics, learning difficulty analysis

Pendahuluan
Penerapan Matematika

Matematika merupakan mata pelajaran penting dalam pendidikan di masa
depan (Ardi et al., 2019). Matematika dikenal sebagai pengetahuan prasyarat
diberbagai pekerjaan (Eng, Li, & Julaihi, 2010). Secara lebih jelas, Eng et al. (2010)
menyebutkan bahwa setiap bagian dari matematika memiliki penerapan yang
berbeda-beda untuk setiap pilihan pekerjaan. Penerapan matematika ini penting
dalam kehidupan karena proses matematisasi melatih kita untuk dapat memahami
masalah, melakukan penyederhanaan masalah, dan menyelesaikanhsalah (Jupri
& Drijvers, 2016). Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri masih terdapat
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika.
Kesulitan Belajar M atematika

Kesulitan belajar matematika dapat terjadi terhadap hampir semua peserta didik
di setiap jenjang pendidikan, bahkan pada peserta didik di perguruan tinggi
(mahasiswa) (Kereh, Sabandar, & Tjiang, 2013). Kesulitan belajar matematika
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ditandai dengan rendahnya kemampuan dan pencapaian mahasiswa dalam
pembelajaran matematika (Rohimah & Prabawanto, 2019). Mahasiswa yang
dikategorikan memiliki performa yang rendah dalam pemahaman matematika
merupakan mereka yang kesulitan dalam proses pembelajaran dan lemah dalam
proses kognitif yang meliputi pemahaman fakta matematika, pengetahuan
menghitung, dan proses menyelesaikan masalah (Geary, Hoard, & Bailey, 2012).
Kondisi ini terjadi karena mahasiswa kurang menguasai materi pembelajaran yang
diberikan (Ardiawan, 2015).

PendidikafFli MAPPI Papua

Mappi merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Papua, Indonesia.
Sebagai kabupaten baru yang merupakan pecahan dari Kabupaten Merdgg}e pada
tahun 1997, Kabupaten Mappi masih memiliki keterbatasan salah satunya di bidang
pendidikan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mappi Tahun
2020, penduduk dengan rentang umur 7 sampai 24 tahun memiliki persentase
60,63% masih bersekolah, 31,97% tidak bersekolah lagi dan 7.41% tidak/belum
pernah bersekolah (Tanda, 2020). Tingginya angka penduduk di Kabupaten Mappi
yang tidak bersekolah merupakan alasan rendahnya kemampuan penduduk untuk
@B mbaca, menulis, dan berhitung matematika. Apabila ditinjau dari fungsinya,
matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting untuk kehidupan
sehari-hari. Melalui matematika manusia dapat melakukan kegiatan dalam bidang
ekonomi seperti transaksi perdagangan, dalam bidang sosial seperti menghitung
laba-rugi, serta dalam bidang kesehatan untuk menghitung dosis obat dan masih
banyak lagi.

Menyadari pentingnya matematika untuk kehidupan, pemerintah Kabupaten
Mappi, Papu@felanjutnya mengirimkan calon-calon mahasiswa dari Kabupaten
Mappi untuk studi di Fg§ultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Sanata Dharma (USD). Sebelum masuk ke setiap prodi yang sudah ditentukan, para
mahasiswa Mappi akan mengikuti matrikulasi sebagai masa persiapan di USD.
Dalam program ini para calon mahasiswa akan belajar tentang matematika dasar
ditinjau kemampuan matematika dasarnya dan diberikan tutorial untuk
meningkatkan kemampuannya, sehingga diharapkan dapat lebih siap dalam
mengikuti kuliah reguler nantinya (USD, 2018).

Pada kegiatan matrikulasi, para calon mahasiswa diberikan pre-test yang
digunakan sebagai tes awal untuk penempatan kelas. Pre-test yllg diujikan
merupakan tes kemampuan matematika dasar meliputi operasi dasar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian) bilangan bulat positif, menulis lambang
bilangan, mengur§Ban bilangan, menentukan nilai tempat suatu bilangan, konsep
pecahan, ciri-ciri bangun datar dan bangun ruang, operasi bilangan pecahan, serta
konversi satuan panjang, satua@Zjvaktu, dan satuan berat. Secara umum, hasil dari
pre-test tersebut membuktikan bahwa masih banyak mahasiswa Mappi, Papua yang
merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal kemampuan matematika @@sar.

Berdasarkan beberapa hal tersebut peneliti menyadari pentingnya penelitian ini
untuk menganalisis kesulitan belajar mgJasiswa dalam mempelajari materi
matematika dasar. Melalui kesalahan-kesalgZn yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal, maka dapat diketahui jenis-jenis kesulitan yang dialami oleh
mahasiswa dalam menguasai materi matematika dasar materi satuan panjang dan
berat.
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Metggle

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar mahasiswa dalam
mempelajari materi matematika dasar sebagai bahan matrikulasi di Universitas.
Penelitian ini merupakan mix method research dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Data penelitian ini diambil dari hasil pekerjaan mahasiswa dalam
mengerjakan soal tes matematika pada 21 November 2018 dan data angket konteks
mahasiswa. Instrumen tes digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar
mahasiswa sedangkan instrumen angket konteks mahasiswa bertujuan untuk
memperoleh konfirmasi mengenai letak kesulitan belajar mahasiswa. Dalam
penelitian ini peneliti berusaha mengaitkan hasil penelitian dengan teori yang
relevan dg) membangun teori-teori berdasarkan data yang dikumpulkan dan
dianalisis. Teori yang dibangun merupakan teori yang mampu menjelaskan secara
ilmiah suatu fenomena yang diamati. Penelitian dilakukan di lingkungan Kampus
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dengan subjek penelitian adalah mahasiswa
USD asal Kabupaten Mappi yang mengikuti Program Matrikulasi Tahun Akademik
2018/2019 yang terdiri 90 mahasiswa.

Hasil dan Pembahasan
Letak Kesulitan Belajar M atematika Mahasiswa

Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa dalam menyelesaikan soal matematika
dasar untuk materi satuan {Binjang dan berat, letak kesulitan belajar matematika
mahasiswa pada aspek pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, dan
Ekngetahuan prosedural. Anderson et al. (2001) menyatakan bahwa pengetahuan
faktual sebagai pengetahuan secara utuh dan unsur-unsur yang spesifik,
pengetahuan konseptual sebagai pengetahuan mengenai fakta, konsep, dan prinsip
matematika, dan pengetahuan prosedural sebagai pengetahuan dalam melakukan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika. Adapun persentase letak
kesulitan mahasiswa berdasarkan hasil tes tertulis disajikan pada Gambar 1.

® Pengetahuan Faktual
® Pengetahuan Konseptual
i Pengetahuan Prosedural

Gambar 1. Letak kesulitan belajar matematika mahasiswa

Berdasarkan Gambar 1, sebanyak 19 mahasiswa yang mengalami kesulitan
belajar matematika dalam aspek pengetahuan faktual dengan persentase 21,1%, 42
mahasiswa mengalami kesulitan belajar matematika dalam aspek pengetahuan
konseptual dengan persentase 46,7%, dan 29 mahasiswa dengan kesulitan belajar
matematika dalam aspek pengetahuan prosedural dengan persentase 32.2%.
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Jenis-jenis Kesulitan Belajar Matematika

Berdasarkan letak kesulitan belajar matematika mahasiswa, diperoleh analisis
Elengenai jenis-jenis kesulitan yang dialami mahasiswa. Adapun persentase jenis-
jenis kesulitan belajar matematika mahasiswa ditunjukkan pada Gambar 2.

B Memahami Fakta

® Mengimplementasikan

Konsep ,
Mengimplementasikan

Prosedur

Gambar 2. Jenis-jenis kesulitan belajar matematika mahasiswa

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat 20% atau 18 mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami fakta. Salah satu contoh hasil penyelesaian
mahasiswa untuk jenis kesulitan belajar matematika pada aspek memahami fakta
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil penyelesaian mahasiswa 1

Berdasarkan hasil penyelesaian soal mahasiswa, terlihat bahwa mahasiswa
kesulitan dalam memahami fakta-fakta dalam matematika. Mahasiswa kurang
mengetahui dasar-dasar penerapan matematika yang berkaitan dengan soal yang
diberikan. Permasalahan ini menyebabkan mahasiswa tidak dapat menyelesaikan
masalah matematika yang diberikan sehingga hanya memberikan jawaban langsung
saja dan cenderung salah. Sejalan dengan permasalahan tersebut, Kurniawan &
Bhhyuningsih (2019) menyebutkan bahwa hal ini terjadi karena mahasiswa
kesulitan dalam memahami pertanyaan, kesulitan dalam menggunakan notasi
matematika dan berdampak pada kesulitan dalam proses menyelesaikan masalah.
Kondisi ini terjadi karena mahasiswa kurang diberikan kesempatan untuk
memberikan pendapat dalam menyelesaikan masalah, dan kurang melakukan
latihan-latihan soal pemecahan masalah matematika (Astuti & Sari, 2018).

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa 35,6% atau 32 mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam mengimplementasikan konsep. Berikut ditunjukkan salah satu
contoh hasil penyelesaian mahasiswa untuk jenis kesulitan pada aspek
mengimplementasikan konsep pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil penyelesaian mahasiswa 2

Dari contoh jawaban tersebut dapat diketahui jiff mahasiswa sudah
mengerjakan soal hingga selesai dan secara sistematis yaitu dengan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal, penyelesaian, serta kesimpulan. Terdapat
proses konversi namun bilangan yang digunakan untuk konversi masih belum tepat.
Mahasiswa sudah melakukan operasi penjumlahan dan hasil penghitungannya tepat
tetapi jawaban yang ada masih belum tepat. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
kesulitan dalag) memilih konsep matematika yang berhubungan dengan
permasalahan yang diberikan. Kondisi i} sejalan dengan hasil penelitian
Nurhikmayati (2017) yang menyatakan bahwa kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal pada mata kuliah matematika dasar adalah kesulitan pada
penggunaan konsep dan prinsip matematika. Hal ini terjadi karena mahasiswa
kurang memahami permasalahan matematika yang diberikan sehingga mahasiswa
langsung menggunakan bilangan yang tertera tanpa menerapkan konsep
matematika seharusnya (Ardiawan, 2015).

Persentase jenis kesulitan belajar matematika lainnya sebesar 44.4% atau 40
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan prosedur. Adapun
salah satu contoh hasil penyelesaian mahasiswa untuk jenis kesulitan pada aspek
mengimplementasikan prosedur ditunjukkan dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil penyelesaian mahasiswa 3

Berdasarkan contoh jawaban tersebut, diketahui jika mahasiswa sudah mampu
mengerjakan soal hingga selesai dan secara sistematis. Terdapat proses konversi
pada kedua satuan dan hasil konversinya sudah tepat namun mahasiswa
menggunakan operasi yang kurang tepat yaitu penjumlahan untuk mencari panjang
tali yang ditanyakan dalam soal. Meskipun hasil penjumlahannya sudah benar tetapi
jawaban yang ada masih kurang tepat. Mahasiswa tersebut diduga masih belum
memahami soal karena menggunakan operasi yang kurang tepat untuk mencari
panjang sisa tali yang ditanyakan.

Mahasiswa sudah mengerjakan soal hingga selesai dan secara sistematis.
Mahasiswa juga sudah melakukan konversi pada setiap satuan yang diketahui
dalam soal dan hasil dari setiap konversi sudah benar. Mahasiswa sudah
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menggunakan operasi hitung yang tepat untuk mencari berat seluruhnya yang
ditanyakan dalam soal namun mahasiswa menjumlahkan berat yang tidak perlu.
Hasil penjumlahan sudah benar namun jawaban yang ada masih kurang tepat.
Kemungkinan mahasiswa sudah memahami konsep konversi sehingga
penghitungan dan hasil konversinya benar. Mahasiswa diduga masih belum
memahami soal sehingga ikut menjumlahkan berat yang tidak perlu.

Hasil penyelesaian gfmenyatakan bahwa mahasiswa tidak melakukan langkah-
langkah penyelesaian dengan baik. Pernyataan ini didukung oleh Rohimah &
Prabawanto (2019) yang menyatakan bahwa mahasiswa kesulitan dalam
menerapkan formula umum, kesulitan dalam mendeskripsikan hubungan konsep
matematika, dan kesulitan dalam menyelesaikan perhitungan matematika.
Mahasiswa juga cenderung kurang teliti dan tergesa-gesa dalam melakukan operasi
hitung matematika sehingga menimbulkan kesalahan dalam proses penyelesaian
masalah (Ardiawan, 2015).

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

Faktor dari kesulitan belajar matematika mahasiswa terbagi menjadi 2 jenis,
yaitu 1) faktor internal yang terdiri dari kognitif, afektif, dan psikomotorik, dan 2)
faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan keluarga, komunitas luar, dan
lingkungan sekolah (Kurniawan & Wahyuningsih, 2019). Sejalan dengan pendapat
tersebut, Mutlu (2019) menyatakan bahwa kesulitan belajar matematika
diakibatkan dari sejumlah faktor kognitif dan emosional. Salah satu faktor
emosional yang dapat mengganggu pembelajaran dan prestasi belajar matematika
mahasiswa adalah kecemasan matematika (BJowker, Sarkar, & Looi, 2016).
Nurhikmayati (2017) menambahkan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar
matematika mahasiswgberasal dari faktor intern yang berkaitan dengan individu
masing-masing seperti kesiapan mental, keyakinan, kepercayaan diri, motivasi, dan
sikap tidak pantang menyerah.

Solusi untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika

Memberikan perhatian terhadap proses belajar matematika mahasiswa
merupakan aspek yang penting untuk menangkal kesulitan mahasiswa dalam
pembelajaran matematika (Ardi et al., 2019). Dosen harus dapat memfasilitasi
mahasiswa dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan
penyelesaian masalah (Kurniawan & Wahyuningsih, 2019). Strategi pembelajaran
ini didukung oleh rancangan instruksional yang baik dalam desain pembelajaran
matematika (Dennis et al., 2016). Selaras dengan pendapat tersebut, Afhti & Sari
(2018) menyatakan bahwa dosen harus menerapkan pendekatan dan metode
EEnbelajaran  matematika yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa,
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif dalam memberikan
pendapat, dan menunjukkan manfaat dari pembelajaran matematika.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, letak kesulitan bel ajar matematika mahasiswa asal
Mappi Papua yang mengikuti program matrikulasi di Universitas Sanata Dharma
menyatakan bahwa 21,1% pada pengetahuan faktual, 46,7% pada pengetahuan
konseptual, dan 32 2% pada pengetahuan prosedural. Adapun jenis-jenis kesulitan
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belajar matematika yang diperoleh yaitu 20% kesulitan memahami fakta, 35,6%
kesulitan mengimplementasikan konsep, dan 44 4% kesulitan
mengimplementasikan prosedur.
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